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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa, dapat di lihat dari hasil 

penelitian pada bab sebelumnya dengan beberapa teknik yang dilakukan untuk 

menggumpulkan data yang selengkap-lengkapnya faktor-faktor penyebab terjadinya 

kesuliatan belajar yang di alami siswa kelas X TIPTL 1 tersebut disebabkan oleh diri 

mereka sendiri.  Selanjutnya faktor keluarga merupakan faktor eksternal dominan 

dengan pengaruh tertinggi, hal tersebut dikarenakan keluarga mereka tidak 

membiasakan rutinitas belajar pada anak-anak, sehingga para siswapun terbiasa 

dengan belajar yang sesuai dengan keinginan mereka sendiri sehingga kurang 

tertanam kebiasaan belajar dan rendahnya motivasi belajar pada diri siswa tersebut. 

pada penelitian ini, peneliti jadi mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa 

memiliki nilai rendah dan memiliki kesulitan belajar di dalam kelas. Sehingga penulis 

dapat mempelajari hal-hal apa saja yang seharusnya di lakukan oleh guru ketika di 

dalam kelas dan hal apa saja yang tidak boleh dilakukan. 
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5.2 SARAN 

Setelah melakukan penelitian ini penulis memiliki beberapa saran untuk sekolah, 

guru, murid dan orang tua murid. 

1. Sekolah : 

Menurut penulis, untuk waktu sekolah yang samgat lama tidak akan membuat 

murid menjadi pintar. Karena setiap omanusia memiliki titik denuh. Sehingga, ketika 

siswa/siswi di paksakan untuk bersekolah selama itu, maka mereka akan lebih 

memilih membolos dari pada belajr. 

2. Guru : 

Sebagai orangtua kedua di lingkungan sekolah, seharusnya guru bisa 

mencontohkan sikap-sikap yang lemah lembut kepada siswa, sehingga siswa/siswi 

tidak akan merasa cepat bosan, dan ketika seorang guru bisa menarik perhatian 

murid-muridnya maka secara alamiah murid-murid tersebut akan sangat mencintai 

mata pelajaran, bhakn yang nadanya susah. 

3. Orangtua : 

Sebagai orang tua, ayah dan ibu harus terus mengawasi dan memberi semangat 

kepada anak-anaknya . sehingga anak-anak tersebut memiliki motivasi untuk belajar 

yang tinggi.  

4. Siswa/Siswi: 

Jangan pernah berhenti untuk belajar karena kebiasaan belajar yang kita tanam 

dari kecil suatu saat akan berbuah manis yang bisa dinikmati oleh kalian dan kedua 

orang tua  

 


